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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ajar berjudul Mind and 

Safety: Psikologi dalam Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja ini dapat tersusun dan hadir di tengah-tengah pembaca. Buku 

ini lahir dari kesadaran bahwa aspek keselamatan dan kesehatan 

kerja tidak hanya dipengaruhi oleh alat dan prosedur, tetapi juga oleh 

cara berpikir, sikap, dan perilaku setiap orang yang terlibat di 

dalamnya. 

Buku ini ditujukan untuk masyarakat umum, terutama bagi 

para pekerja, pengelola usaha, serta siapa saja yang ingin 

menciptakan tempat kerja yang aman dan sehat melalui pemahaman 

yang lebih baik tentang peran pikiran dan perasaan dalam 

menentukan tindakan. 

Dengan gaya bahasa yang sederhana, buku ini mengajak 

pembaca untuk mengenali bagaimana stres, kelelahan, rasa takut, 

atau kebiasaan dapat memengaruhi tingkat kewaspadaan dan 

pengambilan keputusan di lingkungan kerja. Harapannya, buku ini 

menjadi pengingat bahwa keselamatan dimulai dari dalam diri, 

sebelum diwujudkan dalam tindakan nyata. 
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Bab 7: Komunikasi Efektif 

dalam Manajemen K3 

 

7.1 Pentingnya Komunikasi dalam K3  

Komunikasi memegang peran yang sangat vital dalam 

manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Tanpa 

komunikasi yang efektif, segala bentuk kebijakan, prosedur, dan 

rencana keselamatan cenderung gagal diimplementasikan secara 

menyeluruh di lapangan. Komunikasi dalam konteks ini bukan 

sekadar menyampaikan informasi, melainkan menciptakan 

pemahaman bersama, membangun kesadaran, dan memperkuat 

komitmen seluruh individu dalam organisasi terhadap keselamatan 

kerja. Hal ini memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki visi 

yang sama dalam menjaga lingkungan kerja yang aman. 

Lingkungan kerja modern sering kali melibatkan banyak unit 

kerja, latar belakang budaya yang berbeda, serta tingkat pendidikan 

yang beragam. Dalam situasi seperti ini, komunikasi yang tidak jelas 

atau membingungkan dapat menyebabkan miskomunikasi yang 

berdampak serius terhadap keselamatan. Informasi yang tidak 

dipahami dengan benar bisa membuat pekerja mengabaikan risiko, 

salah menjalankan prosedur, atau bahkan mengambil keputusan 

yang membahayakan diri sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, 

komunikasi yang baik harus mampu menjembatani berbagai 
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perbedaan dan menyampaikan pesan keselamatan secara sederhana, 

konsisten, dan relevan. Efektivitas komunikasi menjadi krusial 

untuk memastikan bahwa semua lapisan pekerja memahami dan 

menginternalisasi informasi K3. 

Komunikasi K3 yang efektif tidak hanya bersifat satu arah, 

dari manajemen ke pekerja, tetapi juga mendorong partisipasi aktif 

dari pekerja dalam menyampaikan masukan, melaporkan potensi 

bahaya, atau memberikan saran perbaikan. Ketika pekerja merasa 

didengar dan dihargai, mereka lebih mungkin untuk terlibat secara 

emosional dan bertanggung jawab terhadap keselamatan diri dan 

timnya. Ini menciptakan lingkungan yang kolaboratif di mana semua 

pihak merasa memiliki andil dalam menjaga keselamatan. 

7.1.1 Bentuk dan Media Komunikasi Keselamatan  

Komunikasi dalam K3 dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk. Salah satu yang paling umum adalah melalui briefing 

keselamatan sebelum kerja dimulai (safety talk). Di dalamnya, 

pemimpin tim menjelaskan potensi bahaya, prosedur kerja aman, 

dan tanggung jawab masing-masing pekerja. Kegiatan ini menjadi 

momen penting untuk menyamakan persepsi dan membentuk 

kesiapan mental sebelum menghadapi kondisi kerja yang dinamis. 

Selain itu, papan informasi, poster, dan media visual lain di 

area kerja juga berfungsi sebagai pengingat visual terhadap standar 

keselamatan. Perkembangan teknologi juga memungkinkan 

komunikasi dilakukan secara digital, misalnya melalui aplikasi 

kerja, dashboard informasi keselamatan, atau pesan singkat internal. 

Namun, apapun medianya, esensi utama dari komunikasi 
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keselamatan tetap terletak pada kejelasan pesan dan keterhubungan 

antarindividu. Pemilihan media yang tepat juga turut mendukung 

penyampaian pesan yang efektif. 

Riset oleh McKinney & Braun (2021) menunjukkan bahwa 

organisasi yang memiliki saluran komunikasi keselamatan yang 

terbuka dan partisipatif cenderung memiliki tingkat kecelakaan kerja 

yang lebih rendah dibandingkan organisasi dengan komunikasi yang 

bersifat kaku dan searah. Komunikasi yang sehat membantu 

menciptakan budaya keselamatan yang kuat, di mana pekerja merasa 

aman untuk berbicara dan peduli terhadap lingkungan sekitarnya. 

Hal ini menunjukkan pentingnya menciptakan iklim komunikasi 

yang suportif. 

7.1.2 Komunikasi sebagai Cermin Budaya Organisasi 

Cara suatu organisasi mengelola komunikasi keselamatan 

mencerminkan budaya organisasi itu sendiri. Organisasi yang 

menganggap keselamatan sebagai prioritas utama akan 

menunjukkan konsistensi dalam menyampaikan pesan keselamatan, 

melatih karyawannya secara berkala, dan merespons setiap isu 

dengan serius. Dalam organisasi seperti ini, komunikasi keselamatan 

tidak bersifat reaktif, tetapi menjadi bagian dari rutinitas dan 

identitas kerja sehari-hari. Keselamatan benar-benar terintegrasi 

dalam setiap aspek operasional. 

Sebaliknya, jika pesan-pesan keselamatan hanya muncul 

setelah terjadi kecelakaan, atau ketika ada inspeksi, maka dapat 

diasumsikan bahwa keselamatan belum menjadi nilai inti organisasi. 

Komunikasi dalam konteks ini menjadi formalitas, bukan komitmen. 
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Oleh karena itu, penting bagi setiap level manajemen untuk terlibat 

langsung dalam proses komunikasi dan memastikan bahwa nilai-

nilai keselamatan benar-benar hidup di semua lini kerja. Komitmen 

dari manajemen puncak adalah kunci keberhasilan komunikasi K3. 

7.1.3 Tantangan dan Upaya Perbaikan 

Komunikasi dalam K3 tentu tidak lepas dari tantangan. 

Hambatan bahasa, perbedaan persepsi, tekanan kerja, dan kurangnya 

pelatihan komunikasi menjadi faktor yang dapat melemahkan 

efektivitas penyampaian pesan keselamatan. Organisasi harus 

proaktif dalam mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan 

ini. Oleh karena itu, organisasi perlu secara rutin mengevaluasi 

strategi komunikasi mereka, mengadaptasi pendekatan yang sesuai 

dengan profil pekerja, serta membangun keterampilan komunikasi 

para supervisor dan pimpinan tim. Fleksibilitas dan adaptasi sangat 

penting dalam menghadapi dinamika lingkungan kerja. 

Penguatan komunikasi bisa dimulai dari hal sederhana: 

Mendengarkan dengan aktif, merespons laporan dengan serius, dan 

menghindari pendekatan yang menyalahkan. Dengan cara ini, 

komunikasi tidak lagi dipandang sebagai alat pengendali, melainkan 

sebagai sarana kolaborasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

aman dan manusiawi. Membangun kepercayaan melalui komunikasi 

adalah fondasi budaya keselamatan yang kuat.  
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7.2 Komponen Komunikasi Efektif  

Komunikasi merupakan inti dari setiap interaksi manusia, 

baik dalam konteks pribadi maupun profesional. Di lingkungan 

kerja, komunikasi yang efektif menjadi kunci keberhasilan dalam 

koordinasi, penyampaian informasi, pemecahan masalah, hingga 

pengambilan keputusan. Komunikasi yang efektif adalah jembatan 

antara ide dan implementasi. Namun, komunikasi tidak selalu 

otomatis efektif. Agar komunikasi dapat mencapai tujuannya, 

dibutuhkan pemahaman terhadap komponen-komponen utama yang 

membentuknya. 

Komunikasi yang efektif tidak hanya ditandai dengan pesan 

yang tersampaikan, tetapi juga dengan bagaimana pesan tersebut 

dipahami, diterima, dan ditindaklanjuti oleh penerima. Untuk 

mencapainya, beberapa unsur dasar harus diperhatikan dan dikelola 

dengan cermat. Setiap komponen memiliki peran krusial dalam 

keberhasilan komunikasi. 

7.2.1 Pengirim Pesan  

Pengirim pesan adalah individu atau pihak yang memulai 

proses komunikasi. Dalam komunikasi efektif, pengirim tidak hanya 

berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga harus memiliki 

pemahaman yang utuh terhadap isi pesan dan konteks 

penyampaiannya. Kejelasan maksud, penggunaan bahasa yang 

sesuai dengan penerima, serta sikap terbuka menjadi elemen penting 

dalam tahapan ini. 
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Seorang pengirim pesan yang tidak memahami audiensnya 

akan kesulitan menyesuaikan gaya bahasa, nada, dan struktur pesan, 

sehingga meningkatkan risiko terjadinya miskomunikasi. Oleh 

karena itu, pengirim perlu mempersiapkan diri dan memahami 

konteks sosial serta psikologis dari komunikasi yang terjadi. 

Persiapan yang matang dari pengirim adalah langkah awal 

komunikasi yang sukses. 

7.2.2 Pesan 

Pesan adalah inti dari proses komunikasi, yakni informasi 

yang ingin disampaikan kepada penerima. Agar efektif, pesan harus 

disusun secara ringkas, akurat, dan tidak ambigu. Penyampaian yang 

bertele-tele atau mengandung istilah teknis tanpa penjelasan yang 

memadai dapat menghambat pemahaman dan bahkan menimbulkan 

kebingungan. 

Kualitas pesan tidak hanya ditentukan oleh isi, tetapi juga 

oleh struktur dan logika penyampaiannya. Dalam situasi profesional, 

penggunaan contoh konkret, penekanan pada poin utama, serta 

konsistensi bahasa dapat memperkuat efektivitas penyampaian 

pesan (Rahman et al., 2021). Pesan yang terstruktur dengan baik 

akan lebih mudah dicerna dan diingat. 

7.2.3 Media Komunikasi 

Media komunikasi merupakan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima. Media ini 

dapat berupa komunikasi lisan, tertulis, visual, atau digital. 

Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik pesan, 

urgensi waktu, dan profil audiens. 
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Sebagai contoh, komunikasi lisan cocok untuk diskusi cepat 

dan interaktif, sementara komunikasi tertulis lebih tepat untuk 

dokumentasi formal atau penyampaian instruksi yang memerlukan 

bukti. Di era digital, media seperti surat elektronik (email), pesan 

instan, atau platform kolaboratif daring semakin banyak digunakan, 

namun tetap memerlukan etika dan keterampilan komunikasi yang 

baik agar tidak disalahartikan. Pemilihan media yang tepat dapat 

meningkatkan jangkauan dan dampak pesan. 

7.2.4 Penerima Pesan  

Penerima adalah individu atau kelompok yang menerima dan 

menafsirkan pesan yang disampaikan. Efektivitas komunikasi sangat 

bergantung pada sejauh mana penerima mampu memahami isi pesan 

dengan benar. Dalam proses ini, latar belakang pendidikan, 

pengalaman, persepsi pribadi, serta keadaan emosional turut 

memengaruhi interpretasi terhadap pesan. 

Oleh karena itu, pengirim perlu mempertimbangkan 

perspektif penerima saat menyusun pesan, agar informasi yang 

disampaikan tidak menimbulkan multitafsir. Pemahaman yang baik 

dari pihak penerima juga memungkinkan terjadinya dialog dua arah 

yang sehat. Memahami audiens adalah kunci untuk menyampaikan 

pesan yang relevan dan dapat diterima. 

7.2.5 Umpan Balik 

Umpan balik (feedback) merupakan respons penerima 

terhadap pesan yang diterima. Fungsi utama umpan balik adalah 

untuk memberi konfirmasi bahwa pesan telah diterima, dipahami, 

dan ditanggapi sesuai harapan. Tanpa umpan balik, pengirim tidak 
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dapat mengetahui apakah komunikasi telah berhasil atau perlu 

penyesuaian. 

Umpan balik bisa bersifat verbal maupun nonverbal, 

langsung atau tertunda, tergantung pada konteks komunikasi. Dalam 

komunikasi organisasi, umpan balik yang jujur dan konstruktif 

menjadi dasar bagi perbaikan proses komunikasi di masa mendatang 

(Zhou & Chia, 2020). Umpan balik yang efektif memungkinkan 

proses komunikasi yang berkelanjutan dan adaptif. 

7.2.6 Keseluruhan Rangkaian Komunikasi  

Kelima komponen di atas saling berkaitan dan membentuk 

satu siklus komunikasi yang utuh. Ketidakefektifan pada salah satu 

komponen dapat menghambat pencapaian tujuan komunikasi secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, komunikasi yang baik tidak hanya 

bergantung pada kemampuan berbicara, tetapi juga pada 

perencanaan pesan, pemilihan media, empati terhadap audiens, dan 

keterbukaan terhadap umpan balik. 

Membangun komunikasi yang efektif membutuhkan latihan, 

kesadaran diri, dan kesediaan untuk terus belajar dari interaksi 

sehari-hari. Keseluruhan proses ini harus dikelola secara holistik 

untuk mencapai hasil yang optimal.  

 

7.3 Hambatan dalam Komunikasi K3  

Komunikasi yang efektif merupakan pilar penting dalam 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Informasi 

mengenai risiko, instruksi kerja aman, serta prosedur darurat harus 



109 
 

disampaikan dengan jelas dan dipahami oleh seluruh elemen 

organisasi. Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai hambatan 

yang dapat mengganggu proses komunikasi tersebut. 

Hambatanhambatan ini tidak hanya menurunkan efektivitas pesan, 

tetapi juga dapat berujung pada kecelakaan kerja atau pelanggaran 

prosedur keselamatan.  

Memahami jenis-jenis hambatan komunikasi dalam konteks 

K3 sangat penting agar organisasi dapat melakukan perbaikan sistem 

dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan responsif. 

Mengidentifikasi hambatan adalah langkah pertama dalam 

merancang solusi yang tepat.  

7.3.1 Perbedaan Bahasa atau Latar Belakang Budaya  

Perbedaan bahasa dan budaya menjadi salah satu tantangan 

utama dalam komunikasi di lingkungan kerja yang multinasional 

atau multietnis. Pekerja dari berbagai latar belakang mungkin 

memiliki cara memahami simbol, kata, atau instruksi yang 

berbedabeda. Sebuah kalimat yang terdengar lugas dalam satu 

budaya bisa dianggap ambigu atau bahkan menyinggung dalam 

budaya lain.  

Selain itu, penggunaan istilah teknis yang tidak familiar juga 

dapat menyebabkan kesalahpahaman. Dalam kondisi seperti ini, 

risiko terhadap keselamatan kerja meningkat secara signifikan. Riset 

oleh Mohamed et al. (2020) menunjukkan bahwa organisasi dengan 

keragaman bahasa tinggi yang tidak diimbangi dengan sistem 

komunikasi yang adaptif cenderung memiliki tingkat kecelakaan 

lebih tinggi. Organisasi perlu mengimplementasikan strategi 
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komunikasi yang sensitif terhadap budaya untuk menjembatani 

perbedaan ini.  

7.3.2 Kurangnya Keterampilan Komunikasi  

Tidak semua pekerja, bahkan atasan sekalipun, memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik. Keterampilan ini mencakup 

kemampuan menyampaikan pesan secara jelas, mendengarkan 

secara aktif, serta memberikan umpan balik yang konstruktif. Dalam 

konteks K3, komunikasi yang tidak efektif bisa menyebabkan 

kesalahpahaman instruksi atau kegagalan menyampaikan potensi 

bahaya.  

Kelemahan dalam keterampilan komunikasi juga dapat 

menyebabkan hilangnya informasi penting dalam proses pelaporan 

insiden, pemeriksaan bahaya, atau sosialisasi prosedur baru. Oleh 

karena itu, pelatihan komunikasi yang menyasar semua jenjang 

organisasi menjadi investasi penting dalam mendukung sistem K3. 

Mengembangkan keterampilan komunikasi yang kuat pada semua 

tingkatan sangat krusial untuk mencegah insiden.  

7.3.3 Gangguan Lingkungan Kerja  

Faktor lingkungan fisik seperti kebisingan, penerangan yang 

buruk, atau ruang kerja yang terlalu luas juga dapat mengganggu 

proses komunikasi. Misalnya, instruksi lisan yang disampaikan di 

area pabrik dengan tingkat kebisingan tinggi mungkin tidak 

terdengar dengan jelas, sehingga rawan menimbulkan 

miskomunikasi.  

Dalam situasi darurat, hambatan lingkungan ini bisa menjadi 

sangat berbahaya karena memperlambat respons dan menyulitkan 
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koordinasi antartim. Oleh karena itu, pemilihan lokasi dan teknik 

penyampaian pesan harus disesuaikan dengan kondisi lapangan 

secara cermat. Perencanaan yang matang mengenai kondisi 

lingkungan akan meminimalkan risiko miskomunikasi.  

7.3.4 Ketidaksesuaian Media Komunikasi  

Pemilihan media atau saluran komunikasi yang tidak sesuai 

dengan jenis informasi yang disampaikan juga bisa menjadi sumber 

hambatan. Misalnya, informasi teknis yang kompleks sebaiknya 

tidak hanya disampaikan secara lisan, tetapi juga melalui visual atau 

manual tertulis. Sebaliknya, informasi singkat seperti peringatan 

bahaya lebih efektif disampaikan melalui simbol atau alarm visual 

dan suara.  

Penggunaan teknologi komunikasi seperti chat group, email, 

atau dashboard digital juga harus disesuaikan dengan kompetensi 

digital para pekerja. Komunikasi akan gagal jika media yang 

digunakan terlalu rumit atau tidak diakses secara rutin oleh pihak 

yang dituju (Rahman & Tan, 2021). Memilih media yang tepat 

adalah kunci untuk memastikan pesan sampai ke audiens yang 

dituju.  

7.3.5 Sikap Tidak Terbuka atau Defensif  

Hambatan komunikasi juga bisa bersumber dari faktor 

psikologis, seperti sikap tidak terbuka, defensif, atau rasa takut 

terhadap atasan. Ketika pekerja merasa bahwa suara mereka tidak 

dihargai, mereka cenderung enggan menyampaikan potensi bahaya 

atau melaporkan insiden. Lingkungan kerja seperti ini mematikan 
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arus komunikasi dua arah dan menghambat terciptanya budaya 

keselamatan yang sehat.  

Organisasi perlu membangun iklim kerja yang inklusif dan 

suportif, di mana setiap individu merasa aman untuk berbicara dan 

memberi masukan. Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

menurunkan angka kecelakaan kerja dan meningkatkan partisipasi 

pekerja dalam program K3 (Lopez et al., 2022). Membangun rasa 

saling percaya adalah fondasi komunikasi yang transparan.  

  

7.4 Strategi Meningkatkan Komunikasi Efektif  

Komunikasi yang efektif merupakan pondasi dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, kolaboratif, dan 

produktif. Dalam konteks keselamatan dan kesehatan kerja, 

komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian 

informasi, tetapi juga membentuk persepsi, sikap, dan perilaku 

karyawan terhadap pentingnya keselamatan. Oleh karena itu, 

organisasi perlu memiliki strategi yang jelas untuk meningkatkan 

efektivitas komunikasi di berbagai tingkat struktur kerja. 

Implementasi strategi ini akan memperkuat budaya K3 secara 

keseluruhan.  

7.4.1 Pelatihan Keterampilan Komunikasi  

Salah satu langkah awal yang penting adalah memberikan 

pelatihan keterampilan komunikasi (communication skills) kepada 

seluruh lapisan tenaga kerja, mulai dari manajer hingga pekerja 

lapangan. Pelatihan ini tidak hanya mencakup cara berbicara dengan 
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jelas, tetapi juga bagaimana mendengarkan secara aktif, memberikan 

umpan balik yang konstruktif, dan menyampaikan pesan dengan 

bahasa yang sesuai konteks. Rahmawati & Benson (2021) 

menemukan bahwa pelatihan komunikasi meningkatkan 

kemampuan manajer dalam menyampaikan pesan keselamatan 

secara lebih persuasif dan dapat diterima oleh pekerja dengan latar 

belakang yang beragam. Investasi dalam pelatihan komunikasi 

adalah investasi dalam keselamatan.  

7.4.2 Penggunaan Media Visual  

Visualisasi pesan memiliki kekuatan untuk menjangkau 

perhatian lebih cepat dibandingkan teks biasa. Penggunaan media 

visual (visual aid) seperti poster keselamatan, infografik, dan 

diagram prosedur dapat memperkuat pemahaman terhadap informasi 

penting. Poster yang ditempatkan di lokasi strategis seperti area kerja 

berisiko tinggi, ruang ganti, atau kantin menjadi pengingat konstan 

akan pentingnya menjalankan tindakan aman. Desain visual yang 

menarik, ringkas, dan relevan dengan situasi lapangan terbukti lebih 

efektif dalam menginternalisasi pesanpesan keselamatan dibanding 

instruksi lisan semata. Media visual dapat menjadi alat yang sangat 

kuat untuk penguatan pesan K3.  

7.4.3 Rapat Rutin dan Briefing Keselamatan  

Membangun kebiasaan komunikasi melalui rapat rutin dan 

sesi briefing harian sebelum pekerjaan dimulai merupakan cara 

efektif dalam menyegarkan kembali komitmen terhadap 

keselamatan. Sesi singkat ini dapat digunakan untuk menyampaikan 

informasi baru, mengulas insiden terkini, serta mendengarkan 
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masukan langsung dari pekerja. Rutinitas ini menciptakan ruang 

dialog dua arah dan memberikan kesempatan kepada pekerja untuk 

merasa dilibatkan dalam proses keselamatan.  

Lee & Rinaldi (2022) menekankan bahwa briefing harian 

yang konsisten membantu mengurangi kesalahpahaman teknis yang 

dapat memicu insiden di lapangan. Konsistensi dalam briefing 

sangat penting untuk menjaga kesadaran keselamatan.  

7.4.4 Sistem Pelaporan Terbuka  

Mendorong terciptanya sistem pelaporan terbuka (open 

reporting) tanpa adanya budaya menyalahkan merupakan strategi 

penting dalam membangun kepercayaan dan keterlibatan. Pekerja 

harus merasa aman dan tidak takut untuk melaporkan kejadian nyaris 

celaka (near-miss), kondisi tidak aman, atau bahkan kesalahan yang 

mereka lakukan. Organisasi yang berhasil menghilangkan rasa takut 

dalam proses pelaporan justru memperoleh lebih banyak data 

penting untuk mencegah kecelakaan di masa mendatang. Hal ini 

menciptakan budaya transparan yang mendorong pembelajaran 

kolektif daripada pemberian hukuman individu. Sistem pelaporan 

yang terbuka adalah fondasi untuk peningkatan keselamatan yang 

berkelanjutan.  

7.4.5 Penyusunan SOP yang Jelas  

Salah satu kendala komunikasi yang sering terjadi di tempat 

kerja adalah instruksi yang ambigu atau terlalu teknis. Oleh karena 

itu, penyusunan prosedur operasional (standard operating 

procedures atau SOP) harus memperhatikan aspek kebahasaan yang 

sederhana, langsung, dan mudah dipahami oleh seluruh pengguna. 
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Dokumen SOP sebaiknya disusun dalam format langkah-langkah 

ringkas, dilengkapi ilustrasi jika memungkinkan, dan disesuaikan 

dengan bahasa kerja sehari-hari. SOP yang jelas tidak hanya 

membantu dalam pelatihan, tetapi juga menjadi referensi dalam 

situasi darurat. SOP yang mudah diakses dan dipahami adalah alat 

komunikasi yang esensial.  

 

7.5 Latihan Soal  

1. Mengapa komunikasi penting dalam manajemen K3?  

2. Sebutkan lima komponen komunikasi efektif dalam konteks K3!  

3. Apa saja hambatan umum dalam komunikasi keselamatan kerja? 

4. Bagaimana strategi perusahaan untuk meningkatkan komunikasi 

efektif?  

5. Jelaskan hubungan komunikasi dan budaya keselamatan!  
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